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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, 

financial distress, audit switching, audit lag, dan kualitas audit terhadap 

opini audit going concern pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian ini menggunakan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

Metode sampling menggunakan metode purposive sampling dan 

memperoleh 86 perusahaan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan analisis regresi logistik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa audit lag berpengaruh positif terhadap opini audit 

going concern. Sementara financial distress berpengaruh positif terhadap 

opini audit going concern. Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap 

opini audit going concern. Sedangkan, profitabilitas dan audit switching 

tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

Kata Kunci: Opini Audit Going Concern, Profitabilitas, Financial 

Distress, Audit Switching, Audit Lag, Kualitas Audit. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of profitability, financial 

distress, audit switching, audit lag, and audit quality on going-concern 

audit opinions in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

This study sample used mining companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2019-2023. The sampling method used purposive sampling and 

obtained 86 companies. This study is a quantitative study using logistic 

regression analysis. The results of this study indicate that audit lag has a 

positive effect on going-concern audit opinions. Meanwhile, financial 

distress has a positive effect on going-concern audit opinions. Audit quality 

has a negative effect on going-concern audit opinions. Meanwhile, 

profitability and audit switching have no effect on going-concern audit 

opinions. 

Keywords: Going Concern Audit Opinion, Profitability, Financial 

Distress, Audit Switching, Audit Lag, Audit Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perusahaan yang telah go public diwajibkan mempublikasikan 

laporan keuangan diakhir tiap periode akuntansi selaku wujud pertanggung 

jawab kepada pihak eksternal yang membutuhkan seperti konsumen umum, 

calon investor, dan investor (Afnan et al., 2020). Laporan keuangan 

merupakan salah satu media yang digunakan manajemen untuk 

mengkomunikasikan informasi keuangan kepada para pemangku 

kepentingan untuk menilai efektivitas perusahaan. Setiap laporan keuangan 

wajib menyediakan informasi komprehensif yang dimana mencakup setiap 

fakta yang berkaitan dengan perusahaan selama periode waktu tertentu 

(Simamora & Hendarjatno, 2019). Informasi dalam laporan keuangan 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, sehingga laporan 

keuangan harus disusun dan disajikan dengan jelas. Tujuannya untuk 

memberikan informasi penting mengenai kondisi keuangan suatu entitas 

tertentu diharapkan dapat bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan 

dalam membuat keputusan (Rahayu & Yetti, 2023). Asumsi mendasar 

dalam penyusunan laporan keuangan adalah bahwa entitas dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya setidaknya selama 12 bulan 

kedepan dan memungkinkan laporan keuangan disusun dengan 

menggunakan penilaian selain  nilai likuidasi. 
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Laporan keuangan semakin dapat diandalkan dan dipercaya 

kewajarannya apabila telah melalui proses audit. Oleh sebab itu, dibutuhkan 

peran auditor untuk mencegah penerbitan laporan keuangan yang 

menyesatkan (Fajrillah & Lestari, 2023). Laporan keuangan yang akurat 

sangat dituntut untuk memastikan bahwa investor dan pengguna laporan 

tidak menerima informasi yang salah. Dalam proses yang sedang berjalan, 

auditor dituntun untuk mengevaluasi kelangsungan usaha dan kapasitas 

perusahaan dalam melanjutkan kegiatan usahanya dalam kurun waktu yang 

tidak terbatas. Menurut Simamora & Hendarjatno (2019) seorang audior 

bertanggung jawab untuk menilai apakah terdapat keraguan substansial 

mengenai kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan 

usahanya untuk jangka waktu yang wajar.  

Sejak perusahaan berdiri, kelangsungan usahanya telah menjadi 

salah satu prioritas utama yang harus dijaga. Kelangsungan usaha selalu 

dikaitkan dengan kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan 

supaya tetap bertahan hidup (Himam & Masitoh, 2020). Akan tetapi, 

manajemen sebagai agen kerap bersikap tidak rasional dan kurang objektif 

dalam menyusun laporan keuangan demi kepentingan pribadinya dan 

supaya dinilai baik oleh para prinsipal (Nabilah, 2024). Dalam kondisi 

seperti ini, sesuai dengan teroi agensi tugas auditor sebagai pihak 

independen memiliki tanggung jawab untuk menyelidiki apakah terdapat 

kekhawatiran yang berarti mengenai kemampuan perusahaan untuk tetap 

mempertahankan profitabilitas dan menggunakan penilaian ini untuk 
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menyampaikan opini mereka dalam laporan audit (Irsyad & Nelvirita, 

2024). Dalam menyampaikan opini audit going concern, auditor sering 

mengalami kesulitan dalam memprediksi keberlangsungan hidup sebuah 

perusahaan tersebut. Opini audit ini diperoleh dari laporan audit yang 

dilakukan investor sebagai alat bantu pengambilan keputusan (Nadzif et al., 

2020).  

Standar Audit (SA) 570 mengenai going concern mengatur 

tanggung jawab auditor dalam melakukan audit terhadap laporan keuangan 

yang berkaitan dengan kelangsungan usaha perusahaan. Auditor dituntut 

untuk mengevaluasi kemampuan entitas dalam menjalankan usahanya 

minimal 12 bulan setelah tanggal laporan keuangan diterbitkan (IAPI, 

2021). Going concern tidak hanya digunakan dalam penyusunan laporan 

keuangan perusahaan, tetapi juga digunakan dalam perumusan opini yang 

dikeluarkan oleh auditor (Nabilah, 2024). Opini audit sendiri dikeluarkan 

oleh auditor apabila menemukan adanya indikasi ketidakpastian material 

mengenai kemampuan entitas dalam mempertahankan usahanya 

(Nurlistantyo & Wulandari, 2024). Opini audit tersebut digunakan investor 

sebagai bahan pertimbangan sebelum mengambil keputusan untuk 

melakukan investasi. Perusahaan akan mendapatkan opini audit going 

concern apabila terdapat keraguan besar mengenai perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya, sehingga auditor akan 

mengungkapkan hal tersebut dalam laporan opini audit, yaitu laporan opini 

audit going concern (Purba et al., 2024).  



4 
 

 
 

Opini audit going concern sendiri merupakan opini audit yang 

dikeluarkan oleh auditor karena adanya kesangsian tentang kemampuan 

entitas untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya (Irsyad & Nelvirita, 

2024). Penerbitan laporan audit going concern sangat tidak diharapkan bagi 

manajemen, karena cenderung menyebabkan ketidakpercayaan para 

pengguna laporan keuangan suatu perusahaan terhadap manajemen 

perusahaan yang akhirnya dapat menimbulkan kesulitan perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya (Purba et al., 2024). Walaupun 

begitu, opini audit going concern perlu diungkapkan dengan tujuan agar 

dapat mempercepat upaya penyelamatan perusahaan yang bermasalah.  

Di indonesia permasalahan laporan audit dan keterkaitannya dengan 

opini going concern muncul sejak tahun 1995. Fenomena ini diawali dengan 

bangkrutnya Bank Summa yang berujung pada penutupan bank, padahal di 

tahun sebelumnya mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian dari auditor 

independen. Sejak krisis ekonomi pada tahun 1997 masalah going concern 

menjadi hal yang cukup penting di Indonesia. Pada tahun 2013 perusahaan 

Batavia Air mendapatkan kasus serupa yaitu memperoleh opini wajar tanpa 

pengecualian, kebangkrutan pada perusahaan Batavia Air ini disebabkan 

karena perusahaan tidak mampu membayar utangnya hingga bulan 

Desember 2012. Meskipun pada tahun 2011 perusahaan Batavia Air masih 

mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian dari auditor independen. 

Padahal kondisi keuangan perusahaan tersebut sangat buruk (Averio, 2020). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pelanggaran yang dilakukan oleh 
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kantor akuntan publik. Sebagai pihak independen, seorang auditor harus 

menaati kode etik yang berlaku. Auditor sendiri dipandang sebagai pihak 

yang mampu menjembatani kepentingan antara principal dan agen (Himam 

& Masitoh, 2020).  

Fenomena yang berkaitan dengan opini audit going concern dapat 

dilihat pada kasus PT Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk (BORN) yang 

resmi dikeluarkan dari daftar emiten (delisting) di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada 20 Janurai 2020. Perusahaan BORN mengalami penurunan 

kinerja secara drastis, tercermin dari merosotnya pendapatan dari US$194,6 

juta pada kuartal III 2017 menjadi US$16,1 juta pada kuartal III 2018, serta 

mencatat kerugian bersih sebesar US$8,06 juta. Kondisi ini semakin 

memburuk dengan defisiensi ekuitas sebesar US$724 juta, yang 

mengindikasikan bahwa total kewajiban perusahaan US$1,69 miliar jauh 

melampaui total asetnya US$964,9 juta. Anak perusahaan BORN, PT 

Asmin Koalindo Tuhup (AKT), kehilangan hak Perjanjian Karya 

Pengusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B) karena digunakan sebagai 

jaminan pinjaman kepada bank asing. Pencabutan izin tersebut 

menghentikan aktivitas eksplorasi dan berdampak langsung terhadap 

sumber pendapatan utama perusahaan. Selain itu, peradangan saham BORN 

telah dihentikan (suspensi) sejak 30 Juni 2015 dan kembali disuspensi sejak 

9 Mei 2019. Berdasarkan kondisi tersebut, BEI menilai bahwa BORN 

mengalami permasalahan signifikan yang memengaruhi kelangsungan 
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usaha dan tidak menunjukkan indikasi pemulihan yang memadai 

(Rahmawati, 2019).  

 Fenomena banyaknya perusahaan yang di delisting 

menggambarkan bahwa masih banyak perusahaan yang tidak mampu 

mempertahankan kelangsungan usahanya, akibatnya menimbulkan banyak 

ke khawatiran di kalangan para pemakai laporan keuangan di semua sektor 

perusahaan, tidak terkecuali di sektor pertambangan. Sektor pertambangan 

merupakan industri yang memiliki banyak risiko dan ketidakpastian karena 

melibatkan banyak modal dan teknologi. Pihak-pihak yang berkepentingan 

harus lebih berhati-hati saat membuat keputusan karena banyaknya 

fenomena delisting menunjukkan bahwa banyak perusahaan masih tidak 

dapat bertahan. Dengan mengingat tingkat risiko yang tinggi di industri 

pertambangan, perusahaan diharapkan dapat menyampaikan informasi 

dalam laporan keuangan tentang semua kemungkinan, prospek, bahaya, 

kerusakan, ancaman dan paparan yang mungkin terjadi. 

Opini audit going concern yang diterbitkan oleh auditor disebabkan 

oleh faktor, faktor pertama yaitu profitabilitas. Menurut Averio (2020) 

profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

atas suatu investasi berdasarkan sumber dayanya dibandingkan dengan 

investasi alternatif. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi seringkali 

memiliki laporan keuangan yang wajar, sehingga lebih besar kemungkinan 

untuk memperoleh opini yang baik dibandingkan dengan perusahaan yang 

profitabilitasnya rendah. Menurut Naziah & Nyale (2022) rasio 
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profitabilitas berguna untuk menghitung efektivitas perusahaan dalam 

memperoleh laba. Tingginya angka profitabilitas akan berdampak pada 

turunnya peluang diperolehnya pendapat audit going concern dari auditor.  

Variabel financial distress dapat mempengaruhi opini audit going 

concern sangat penting karena auditor dapat menilai risiko kegagalan bisnis 

dan dapat memberikan sebuah peringatan dini kepada para pemangku 

kepentingan. Menurut Qintharah & Utami (2021) financial distress adalah 

kondisi dimana perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan yang 

diikuti dengan perusahaan yang mulai merugikan keberlanjutan atau 

kelangsungan hidupnya. Financial distress akan menyebabkan perusahaan 

mengalami arus kas negatif, kesulitan dalam membayar kewajiban, serta 

rasio keuangan yang buruk. Perusahaan yang kondisinya buruk, banyak 

ditemukan indikator masalah going concern, akibatnya kelangsungan hidup 

perusahaan kedepannya tidak jelas (Helmayunita, 2021). Financial distress 

tercermin dari rasio keuangan yang dapat memberikan indikasi apakah 

perusahaan dalam kondisi baik atau tidak (Dwirandra, 2019). Kondisi 

keuangan suatu perusahaan mencerminkan kesehatan keuangan pada 

perusahaan tersebut. Laporan keuangan perusahaan dapat digunakan untuk 

menentukan apakah perusahaan mengalami defisit atau surplus keuangan 

(Pham, 2022). 

Dalam menjalankan tugasnya, auditor harus menjaga independensi 

serta senantiasa menjalin hubungan kinerja yang baik terhadap kliennya. 

Jika independensi auditor terjaga, kemungkinan besar masalah yang 
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mempengaruhi kelangsungan bisnis perusahaan akan terdeteksi dan 

perusahaan akan mendapatkan opini audit going concern. Putra & Annisa 

(2024) menyatakan bahwa perusahaan yang melakukan pergantian auditor 

akan diperlakukan lebih hati-hati oleh auditor. Dengan kata lain, bentuk 

kecurangan yang dapat dilakukan oleh manajemen untuk memperoleh opini 

yang lebih baik kemungkinan besar tidak berpengaruh terhadap opini 

auditor. Akibatnya, perusahaan yang melakukan audit switching 

kemungkinan untuk menerima opini auditor lebih besar ketika 

kelangsungan usahanya terganggu. Oleh sebab itu,  cara untuk tetap 

menjaga hubungan baik sekaligus menjaga independensi yaitu dengan 

melakukan audit swithing (Senjaya & Budiartha, 2022). 

Selain itu, audit lag juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi penerimaan opini audit going concern. Audit lag adalah 

rentang waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit laporan 

keuangan yang diukur dari lamanya hari yang dibutuhkan untuk 

memperoleh laporan auditor independen sejak tanggal tutup buku sampai 

dengan tanggal tertera di laporan auditor independen (Sari, 2020). Menurut 

penelitian Rahmadia (2019) audit lag sebagai rentang waktu dalam 

menyelesaikan pelaksanaan audit laporan keuangan guna mendapatkan 

laporan auditor independen dengan rentan waktu sampai tanggal akhir 

periode 31 Desember. Sesuai dengan peraturan BAPEPAM LK Nomor: 

Kep-346/BL/2011 penyampaian laporan keuangan tahunan dan laporan 

auditan paling lambat akhir bulan ketiga atau 90 hari. Dengan demikian, 
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dampak dari keterlambatan dalam mempublikasikan laporan keuangan 

adalah mampu merugikan investor karena dapat meningkatkan asimetri 

informasi di pasar. 

Kualitas audit merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi 

auditor mengambil keputusan going concern. Kualitas auditor didasarkan 

pada kemampuan auditor dan temuan untuk menganalisis laporan keuangan 

yang didokumentasikan dan dinyatakan dalam opini audit (Astuti et al., 

2022). Penilaian atas citra atau kualitas auditor akan terus berkembang 

seiring lamanya KAP tersebut berpengalaman dalam mengaudit dan 

menghasilkan kinerja yang baik, sehingga diberikan kepercayaan oleh klien 

kepada KAP tersebut (Saputra & Kustina, 2018). (Prayoga & Aryati, 2023) 

menyatakan bahwa untuk mendapatkan kualitas audit yang baik, maka 

dapat menggunakan ukuran KAP dengan membedakan antara KAP big-four 

dengan KAP non-big four. KAP yang berafiliasi dengan the big-four 

memiliki kemampuan untuk mengungkapkan kelangsungan usaha suatu 

perusahaan dibandingkan dengan KAP non-big four, sebab tingkat 

independensi KAP yang berafiliasi the big-four lebih tinggi di bandingkan 

dengan KAP non-big four.  

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Profitabilitas, 

Financial Distress, Audit Switching, Audit lag dan Kualitas Audit 

Terhadap Opini Audit Going Concern”. Penelitian ini merupakan 

replikasi dari penelitian (Averio, 2020). Peneliti mengambil lima variabel 
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yang memengaruhi opini audit going concern yaitu profitabilitas (Averio, 

2020), financial distress (Liliana, 2021), audit switching (Laksmita & 

Sukirman, 2020), audit lag (Averio, 2020) dan kualitas audit (Averio, 

2020). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak 

pada sisi objek penelitiannya. Penelitian ini menggunakan perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

tahun pengamatan 2019-2023. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka disusunlah rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah profitabilitas memengaruhi penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan pertambangan periode 2019-2023? 

2. Apakah financial distress memengaruhi penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan pertambangan periode 2019-2023? 

3. Apakah audit switching memengaruhi penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan pertambangan periode 2019-2023? 

4. Apakah audit lag memengaruhi penerimaan opini audit going concern 

pada perusahaan pertambangan periode 2019-2023? 

5. Apakah kualitas audit memengaruhi penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan pertambangan periode 2019-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
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1. Mengetahui apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan sektor 

pertambangan periode 2019-2023? 

2. Mengetahui apakah financial distress memiliki pengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan sektor 

pertambangan periode 2019-2023? 

3. Mengetahui apakah audit switching memiliki pengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan sektor 

pertambangan periode 2019-2023? 

4. Mengetahui apakah audit lag memiliki pengaruh terhadap penerimaan 

opini audit going concern pada perusahaan sektor pertambangan periode 

2019-2023? 

5. Mengetahui apakah kualitas audit memiliki pengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan sektor 

pertambangan periode 2019-2023? 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, diantara manfaatnya yaitu: 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan 

serta ilmu yang bermanfaat mengenai pengaruh profitabilitas, financial 

distress, audit switching, audit lag dan kualitas audit terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 
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2. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan 

untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaan khususnya pada 

perusahaan sektor pertambangan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori mengenai penerimaan opini audit going concern. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab I peneliti menjelaskan bagaimana latar belakang 

permasalahan yang diambil, lalu bagaimana perumusan masalahnya, serta 

tujuan yang dilakukannya penelitian ini dan juga sistematika pembahasan 

dalam penelitia ini. Peneliti memberikan gambaran secara umum 

sistematika pembahasan mulai dari bab I, II, III, IV dan V. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab II peneliti menjelaskan landasan dari teori yang 

digunakan dalam penelitian ini dalam menyajikan kajian teori dari studi 

literatur mengenai topik yang dibahas. Adapun teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori keagenan dan teori sinyal. Kajian teori atau kajian 

pustaka bertujuan untuk memperkuat hipotesis dan argumen yang 

dikembangkan oleh peneliti. Kemudian pengembangan hipotesis adalah 

dugaan sementara dari sebuah penelitian, sedangkan kerangka pemikiran 
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merupakan suatu bagan atau kerangka yang mendiskripsikan dasar 

pemikiran antara teori, kajian pustaka, observasi dan fakta. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab III peneliti mendeksripsikan tentang ruang lingkup 

penelitian yang mana meliputi variabel-variabel penelitian, populasi dari 

objek yang dijadikan sampel penelitian. Jenis dan sumber data penelitian 

yang dipakai dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data dan teknik yang digunakan dalam analisis data. Dalam 

bab ini, peneliti akan menjelaskan bagaimana penelitian ini akan dilakukan 

dan menjelaskan variabel-variabel yang sudah ditentukan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini peneliti akan menganalisis serta membahas terkait dengan 

hasil pengolahan data secara statistik. Bab ini akan menguraikan lebih detail 

terkait dengan data dan informasi yang sudah di ujikan sehingga dapat 

menjawab hipotesis yang sudah dibuat sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan akhir dari penelitian yang dilakukan. Bab ini 

menyajikan kesimpulan yang di ambil dari analisis data yang di lakukan 

dalam penelitian ini. Selain itu, bab ini juga mencakup keterbatasan dan 

saran yang disampaikan oleh peneliti kepada pihak-pihak yang terkait.  
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BAB V 

KESIMPULAN 
 

A. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 

pengaruh profitabilitas, financial distress, audit switching, audit lag, dan 

kualitas audit terhadap opini audit going concern. Penelitian ini 

menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode tahun 2019-2023. Data sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebesar 86 perusahaan selama 5 tahun. 

Dalam penelitian ini, analisis regresi logistik diolah menggunakan Eviews 

12. Hasil uji F yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa variabel 

profitabilitas, financial distress, audit switching, audit lag, dan kualitas 

audit secara bersamaan (simultan) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

opini audit going concern. Berdasarkan hasil uji t diperoleh hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan net profit margin 

(NPM) tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan pertambangan tahun 2019-2023. Dengan demikian, auditor 

tidak hanya mempertimbangkan dan menilai rasio profitabilitas untuk 

menentukan kelangsungan hidup dalam perusahaan, akan tetapi perlu 

untuk melihat dan menentukan faktor-faktor lainnya. 

2. Variabel financial distress yang diproksikan dengan Z-Score 

berpengaruh positif terhadap opini audit going concern pada perusahaan 

pertambangan tahun 2019-2023. Hasil ini memperoleh nilai Z-score nya 
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rendah menandakan bahwa perusahaan mengalami kondisi keuangan 

yang buruk, kondisi keuangan yang buruk menandakan bahwa 

perusahaan tersebut sedang mengalami masalah terkait kondisi 

keuangannya. Dengan demikian, perusahaan dengan kondisi yang 

memburuk, maka besar kemungkinan auditor meragukan kelangsungan 

hidup perusahaan.  

3. Variabel audit switching tidak berpengaruh terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan pertambangan tahun 2019-2023. Dengan 

demikian, auditor berhasil menjaga kualitas auditnya serta 

mempertahankan sikap independensinya sehingga tidak terdapat 

masalah antara manajemen dengan auditor yang dapat menyebabkan 

pergantian KAP. 

4. Variabel audit lag berpengaruh positif terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan pertambangan tahun 2019-2023. Audit lag 

yang panjang menandakan perusahaan mengalami permasalahan 

sehingga auditor membutuhkan waktu tambahan untuk mengumpulkan 

bukti-bukti yang jelas.  Hal ini menunjukkan bahwa audit lag yang lama, 

maka penerimaan opini audit going concern akan semakin tinggi. 

5. Variabel kualitas audit berpengaruh negatif terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan pertambangan tahun 2019-2023. Hal ini 

menunjukkan bahwa KAP yang berafiliasi dengan The Big Four 

cenderung tidak memberikan opini audit going concern, sementara KAP 

yang tidak berafiliasi dengan The Big Four cederung menerima opini 
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audit going concern. 

B. Keterbatasan dan Saran 

1. Keterbatasan 

Setelah dilakukan penelitian, terdapat beberapa keterbatasan yang 

dapat dijadikan  sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

a. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan 

pertambangan. 

b. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini selama 5 

tahun dari tahun 2019-2023. 

c. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel independen 

seperti profitabilitas, financial distress, audit switching, audit lag, 

dan kualitas audit. 

2. Saran 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam meneliti tema yang sama. Adapun saran 

dari penulis sebagai berikut: 

a. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan sektor 

selain pertambangan, sehingga sampel yang digunakan lebih besar 

dan hasil pengujian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi opini 

audit going concern lebih akurat. 

b. Pada penelitian selanjutnya untuk memperpanjang periode 

penelitian supaya dapat melihat tren penerimaan opini audit going 
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concern dalam jangka panjang. 

c. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan 

variabel lain yang diperkirakan memiliki pengaruh lebih besar 

terhadap penerimaan opini audit going concern, misalnya opini 

audit tahun sebelumnya, audit tenure, debt default, dan likuiditas. 
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